BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Upaya meningkatkan mutu pendidikan perlu disiasktii berbagai
aspek, seperti meningkatkan kualitas tenaga paendajamelengkapi sarana dan
prasarana pendidikan termasuk keberadaan buku a&ebatah satu sumber
belajar. Buku memegang peranan yang sangat petdiliagn bidang pendidikan
karena buku sangat menunjang kegiatan belajar qa@ng8ampai saat ini, buku
pelajaran masih merupakan sumber pelajaran yangasagrenting bagi para
peserta didik, meskipun masih banyak yang tidak iienya, terutama bagi
sekolah-sekolah yang berada di luar kota, di peaesdan di daerah-daerah
terpencil (Darmadi, 2010). Konsep-konsep yang mdikdeakan dalam suatu buku
harus disesuaikan dengan perkembangan intelekambgca sehingga isi yang
diinformasikan oleh buku tersebut mudah dipahami.

Menurut Supriadi (2000), buku yang dipergunakarsekolah-sekolah
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu: (1) bydelajaran atau buku teks
(sering disebut buku paket), (2) buku bacaan, (Hubsumber, dan (4) buku
pegangan guru yang biasanya mendampingi buku ®lku pelajaran atau buku
teks dianjurkan oleh guru untuk dibaca siswa sebaku tersebut mengacu
kepada tuntutan kurikulum. Sebelum diberlakukarfyakulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Departemen Pendidikan Nasioekdht menerbitkan buku
paket untuk setiap jenjang sekolah sesuai dengakukum yang berlaku. Buku
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pelajaran adalah buku yang dirancang untuk penggudakelas, dengan cermat
disusun dan disiapkan oleh para ahli dalam bidangan diperlengkapi dengan
sarana-sarana pengajaran yang sesuai dan seregn(@aam Tarigan, 1986).

Saat ini tidak dikenal lagi adanya buku paket diaku pelajaran yang
bersifat wajib. Sekolah diperbolehkan menggunabaku yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Dampaknya, penerbit lsadédn berlomba untuk
menerbitkan buku-buku pelajaran dengan menonjdiikabagai keunggulan baik
dari segi konten materi subyek maupun kualitaskcetAkibat langsung yang
dirasakan masyarakat dari kebijakan ini adalah imghaharga buku-buku
tersebut.

Dalam rangka memfasilitasi ketersediaan bahan wgarg bermutu,
mudah, dan murah, Pemerintah melalui Departemedidikan Nasional tahun
2007 dan 2008 telah membeli hak cipta buku tekajaen dari penulis/penerbit
sebanyak 598udul buku (Pusbuk, 2009), dan sampai saat ini @mielah
mencapai 1.334 judul buku yang terdiri dari bukiajgean SD, SMP, SMA, dan
SMK' (Puskurbuk, 2011). Buku Sekolah Elektronik (BSkersi cetak, dengan
nama Program Buku Pelajaran Murah (BPM), masyarakaik orang
perseorangan, kelompok orang, maupun badan hukuyvat daemanfaatkan
dan/atau menyebarluaskan BPM dengan cara menggandakencetak,
memfotocopy dan/atau memperdagangkan tanpa megledsedur perizinan dan
bebas biaya royalti. Buku Sekolah Elektronik (B$ieytama kali dilounching

pada tanggal 20 Agustus 2008 oleh Presiden Repulidonesia, yang
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selanjutnya dilakukan sosialisasi lewat media cetak elektronik serta Surat
Edaran Menteri Pendidikan Nasional.

Kurikulum yang berlaku sekarang adalah Kurikulummgkiat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang tidak dibuat oleh pemerint@epartemen Pendidikan
Nasional hanya membuat Standar Isi yang tercermiant Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan dalaennmiendiknas Nomor 22
Tahun 2006, serta Standar Kompetensi Lulusan (S€kpai yang diamanatkan
dalam Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 (BSNP, 20@®ngan demikian
buku yang digunakan harus disesuaikan dengan kaisiga di sekolah masing-
masing berdasarkan pada pengetahuan awal yanglieidiki siswa.

Dalam struktur kurikulum SMP, pelajaran fisika, kandan biologi
diintegrasikan dalam pelajaran IPA Terpadu. NarB&@kE IPA Terpadu untuk
mendukung pembelajaran IPA Terpadu yang dimaksbdnsgnya tidak sesuai
dengan yang diharapkan baik oleh pemerintah madpom pendidikan. Tujuan
pembelajaran IPA terpadu adalah: meningkatkan eefssi dan efektivitas
pembelajaran, meningkatkan minat dan motivasiadeeberapa kompetensi dasar
dapat dicapai sekaligus (Depdiknas, 2009). Demganikian penyampaian satu
secara terpadu. Namun kenyataannya dalam halmyahmenyatukan materi-
materi fisika, kimia, dan biologi dalam satu bukermasuk pada BSE IPA
Terpadu yang menjadi subyek penelitian ini.

Menurut temuan di lapangan, pada buku pelajaranydkanyang
menggunakan istilah-istilah baru yang belum tepat dahasa yang rancu
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sehingga menyulitkan pembaca untuk memahami igi bedsebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wilardjo (1990) yang menyebutkémvéanasih banyak buku
pelajaran yang menggunakan istilah yang tidak tej@at bahasa yang rancu
sehingga menyulitkan pembaca memahaminya. Untukpérlu ada evaluasi
untuk meninjau kembali buku-buku yang digunakanekeh diberikan kepada
siswa untuk mengetahui kekurangan yang perlu dgderb

Keberhasilan buku dalam menunjang keberhasilan yzesagin materi
subyek berkaitan dengan kemudahan wacana tersehtik udipahami.
Keterpahaman wacana ditentukan oleh seberapa jarrampilan struktur
semantik (makna kata) dalam wacana berakomodagjadestruktur kognitif
pembaca (siswa). Bila fungsi akomodatif rendah amnakengarah pada
miskonsepsi atau rekonstruksi (Siregar, Hidayah Bastaman, 1994:27). Jika
pembaca (siswa) dapat menemukan struktur teks, andmmgian-bagiannya, dan
menghubung-hubungkannya, maka ia dapat menanglsarinvacana.

Keberhasilan pembaca untuk menangkap isi suatu neagaga
ditentukan oleh bagaimana pembaca bisa menangkmpnantasi dari penulis.
Karena argumentasi merupakan salah satu bentuk rkkasi yang penting
(Gilbert, 1991 dalam Chambliss, 1995). Berdasailt@hmin Model of Argument
ada tiga tahapan yang dipakai pembaca yang kompedeangkap intisari dari
suatu wacana yang panjang.

Tahap pertama yaitu tahapan pengenalan argumemogfizing the
argument stage). Pada tahap ini pembaca segera memperhatikam klang
belum dikenal ¢laim unfamiliar), data yang sudah dikenaidence familiar),
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dan penjamin (warrant) yang sudah dikenabr(ant familiar) dari wacana.
Pembaca mengidentifikasi dengan menggunakan skegaman. Perhatian
pembaca tertuju pada isyarat teks seperti urutdtuyvkata signal, atau judul.

Tahap kedua adalah tahap identifikasi klaim dara daentifying the
claim and evidence stage). Pada tahap ini pembaca mengidentifikasi acgekiiga
klaim dan data pada wacana. Apakah fakta-fakta ctamoh-contoh yang
disajikan mendukung klaim atau tidak. Klaim mumgkinalog dengan kalimat
tema dalam satu paragraf.

Tahap ketiga adalah tahapan konstruksi representgiumen
(constructing an argument representation stage). Pada tahap ini pembaca di
dalam struktur kognitifnya menyusun argumen yangajdian oleh penulis,
apakah data, klaim, dan warrant yang diajukan pesaling berkaitan atau tidak.

Di dalam buku pelajaran Biologi khususnya, setiaggiem selalu disertai
dengan gambar-gambar. Sebagai media pembelagaarhar berfungsi untuk
memperjelas materi subyek sehingga lebih dipah@&wnias Gambar yang baik
akan mampu menjelaskan teks yang sulit. Demiki@a jteks yang sulit akan
lebih mudah dipahami bila direpresentasikan dergak oleh gambar. Jadi teks
dan gambar merupakan bagian tak terpisahkan datti stacana.

Dalam wacana sistem ekskresi, gambar diupayakanbamon siswa
dalam membangun pengetahuan mereka tentang siskskres. Gambar
bertujuan untuk mengkonkritkan hal-hal abstrak ytalgbisa diamati langsung
obyeknya. Namun tujuan tersebut belum tentu taicapau bahkan malah
semakin membuat siswa bingung karena penulis meggangambar-gambar
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yang disajikan telah familiar bagi siswa, padahalva baru melihat gambar-
gambar tersebut. Padahal, hakekat dari prosesgbajentan adalah komunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesaad&epenerima pesan
melalui media tertentu (Mustofa, 2001). Salah satdia yang dimaksud adalah
gambar. Penggunaan gambar sebagai media pemaelajatak sekedar
pelengkap, tetapi dirancang sesuai dengan pringig#p teknologi pembelajaran
(Azwar, 2002).

Sebenarnya pekerjaan awal guru sebelum mengajarlahada
mengkonstruksi ilmu pengetahuan. Hal ini dilakukd@ngan menganalisis
wacana termasuk gambar yang ada di dalamnya sein&gié interaksi dan bisa
membuat perbedaan antara struktur permukaan watemgan struktur dalam
materi subyek. Dengan demikian guru akan dapatileivuku mana yang
paling baik digunakan atau bahkan guru dapat memseéndiri bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, karena kemampuwea sismahami buku yang
dibacanya sangat dipengaruhi oleh pengetahuan ai@ba. Penelitian
Konstantinidou (2009) membuktikan bahwa pengetalyaag didapat siswa pada
jenjang pendidikan sebelumnya sangat berpengarbbhdap cara berpikir siswa
pada jenjang pendidikan berikutnya.

Menurut Siregar (2000), selama ini guru megajak@rsep-konsep yang
diketahui oleh ilmuwan penulis buku tanpa mempdéthat keterampilan
intelektual siswa. Hal ini menyebabkan pembelajarardasarkan pengetahuan

praktis dan bukan berdasarkan pengetahuan awal.sisw
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Hakikat tujuan pendidikan IPA adalah untuk menghdw@n siswa
menguasai konsep-konsep IPA dan keterkaitannyakudépat memecahkan
masalah terkait dalam kehidupan sehari-hari. Katmguasai artinya bahwa
pendidikan IPA harus menjadikan siswa tidak sekéalan knowing) dan hafal
(memorizing), tentang konsep-konsep IPA, melainkan harus rdiékga siswa
mengerti dan memahamurderstand) konsep-konsep IPA dan menghubungkan
keterkaitan suatu konsep dengan konsep yang laamydi, 2002).

Setiap anak yang bersekolah pada jenjang pendidykany berbeda
memiliki karakteristik yang berbeda pula, sehinggateri yang dibahas pada
setiap jenjang pendidikan pun akan berbeda. Dedgarkian analisis wacana
yang terdapat pada buku paket sangat diperlukarenuklit Siregar (2000),
analisis wacana dalam hal ini merupakan instrunzagrséptual untuk memadukan
pandangan-pandangan psikologi, pedagogi, dan logig@lin keilmuan yang
secara terpisah memusatkan diri pada pembelajagajs, dan materi subyek.

Menurut Hikmat (2001), telah terjadi pergeseraragmma dalam Proses
Belajar Mengajar (PBM), dimana fenomena PBM bukakedar fenomena
psikologi, tetapi fenomena materi subyek dan wacaeemmbangun pengetahuan.
Sehingga PBM, pengajar, pembelajar (siswa), daremmatbyek harus dilihat
sebagai hubungan ketergantungan dalam membanggetphoan.

Dari pernyataan-pernyataan di atas, penulisan pekajaran khususnya
buku pelajaran IPA Terpadu SMP dan Biologi SMA lsamemperhatikan tingkat
perkembangan intelektual siswa dan keterbacaan sifeta. Kedalaman dan
keluasan materi yang ada pada buku pelajaran iR dan SMA berbeda.
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Untuk bisa mengetahui kedalaman dan keluasan msietu buku pelajaran
Biologi, maka harus dilakukan analisis wacana psedep materi yang disajikan,
seperti yang telah dilakukan oleh peneliti-penaébelumnya. Penelitian yang
telah dilakukan misalnya analisis wacana materiodeh Imam Tafsir (2000),

analisis wacana materi saraf oleh Jajat Sudraja@2) dan analisis teks dan
gambar pada materi sel oleh Robin Ginting (2005).

Berdasarkan temuan di lapangan, materi-materi ysegaitan dengan
fisiologi dianggap sulit oleh siswa SMP maupun SMB8alah satu materi yang
berkaitan dengan fisiologi tersebut adalah Sistéskiesi. Bahkan tak sedikit
guru mengalami kesulitan dalam pembelajaran sisteskresi karena obyek asli
tidak bisa dihadirkan untuk mempelajarinya, sehanpgsil belajar siswa tidak
sesuai dengan harapan (mencapai nilai KKM). Unhéngatasi hal tersebut
keberadaan gambar sangat membantu. Oleh karemad@na dan gambar pada
materi sistem ekskresi perlu dianalisis untuk memm keberhasilan belajar
siswa.

Selama ini guru-guru SMA jarang membandingkan mateng ada di
SMP dengan yang ada di SMA, sehingga guru SMA tiak@getahui sampai
dimana pengetahuan awal yang telah dimiliki sisMal. yang sama juga terjadi
dengan penulis buku, apalagi tim penulis yang lmErksntara jenjang SMP dan
SMA. Padahal merupakan hal yang penting mengetadalaman dan keluasan
materi pada jenjang sekolah sebelumnya untuk besaentukan kedalaman dan

keluasan materi pada jenjang sekolah selanjutnya.
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Berdasarkan latar belakang di atas, wacana Sisteskrdsi pada buku
pelajaran IPA Terpadu SMP dan buku pelajaran Bio®idA perlu dianalisis

berdasarkan pandangan pedagogi materi subyek.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini terfokus pd@agaimana
progresi dan elaborasi wacana Sistem Ekskresi ppakia pelajaran IPA Terpadu

SMP dibandingkan dengan progresi dan elaborasi veaSéstem Ekskresi pada

buku pelajaran Biologi SMA, serta bagaimana gamjaarg merupakan materi

subyek sejalan dengan wacana Sistem Ekskresi gashgpiat pada buku pelajaran

IPA Terpadu SMP dan Biologi SMA?”

Rumusan masalah tersebut dapat dikembangkan mepgadnyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Seberapa banyak proposisi dapat diungkap dari v@aSatem Ekskresi pada
buku pelajaran IPA Terpadu SMP dan buku pelajaiaio§ SMA?

2. Bagaimana perbandingan struktur makro dari wacas@r® Ekskresi pada
buku pelajaran IPA Terpadu SMP dan buku pelajaiaio§ SMA?

3. Bagaimana kesesuaian media gambar sebagai datasgiing mendukung
dengan uraian wacana Sistem Ekskresi pada bukjaeidPA Terpadu SMP
dan buku pelajaran Biologi SMA?

4. Bagaimana kesesuaian struktur global Standar ksidgh KD) tentang sistem

ekskresi untuk SMP dan SMA dengan struktur glokai @dvacana Sistem
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Ekskresi pada buku pelajaran IPA Terpadu SMP d&u Ipelajaran Biologi

SMA?

C. Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan banyaknya buku pelajaran IPAaderSMP dan
buku Biologi yang beredar di pasaran dan beragantmykeu terkait yang
digunakan, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Buku Sekolah Elektronik (BSE) IPA Terpadu SMP daokd Sekolah
Elektronik (BSE) Biologi SMA, dengan alasan keduzu ini telah lolos
tahapan penilaian buku teks pelajaran yang dilakukah Pusat Kurikulum
dan Perbukuan (Puskurbuk) Kemendiknas, dan bangaiknakan di sekolah-
sekolah berdasarkan survey yang telah dilakukan.

2. Analisis struktur teks dikerjakan sebagaimana ydijglaskan Siregar (1998)
dengan mengorganisasikan makro-mikro yang merupakaih analisis
diturunkan berdasarkan kriteria Frederiksen (19830 Kintsch&van Dijk
(1987). Kriteria tersebut mensyaratkan kejelasat@rahubungan unit-unit
teks dan ketepatan struktur pengetahuan pada ertiagkat. Kriteria
pertama dicapai melalui pentahapan wacana menuraoendi progresi,
sedangkan kriteria kedua melalui pengembangan matdryek menurut
dimensi elaborasi.

3. Wacana dan gambar sebagai materi subyek yang diareadalah keseluruhan
materi mengenai sistem ekskresi sesuai denganastendKTSP.

4. Tidak menyertakan analisis pertanyaan yang ada kestlea buku tersebut.
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D.

Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gamnbéentang:

Jumlah proposisi yang diungkap dari wacana Sist&skresi pada buku
pelajaran IPA Terpadu SMP dan buku pelajaran BidkddA.
Perbedaan progresi dan elaborasi wacana SistemeSkplada buku pelajaran
IPA Terpadu SMP dan buku pelajaran Biologi SMA.
Perbandingan struktur makro wacana Sistem Eksk@ada buku pelajaran
IPA Terpadu SMP dan buku pelajaran Biologi SMA.
Kesesuaian media gambar yang terdapat pada wadstea Ekskresi pada
buku pelajaran IPA Terpadu SMP dan buku pelajaiaiog SMA.
Kesesuaian struktur global Standar Isi (SK dan kdbtang Sistem Ekskresi
untuk SMP dan SMA dengan struktur global dari wac&istem Ekskresi

pada buku pelajaran IPA Terpadu SMP dan buku palajgiologi SMA.

M anfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat gpé@rbagai pihak

yang terkait yaitu guru, siswa, penulis buku, dangembang kurikulum.

1.

Bagi guru, hasil penelitian ini bisa bermanfaat ukntmempermudah
pembelajaran materi sistem ekskresi, dan digunaebagai bekal untuk
memilih buku-buku yang tepat untuk dijadikan selbeggdah satu sumber
belajar bagi siswa.

Bagi siswa, hasil penelitian ini membantu mengkahsi pengetahuan

tentang sistem ekskresi sebagai upaya membanggetpénan siswa. Siswa
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juga bisa mengaitkan pengetahuan awal yang telafilikdnya dengan
pengetahuan yang baru didapatkannya.

3. Bagi penulis buku, hasil penelitian ini bisa digkaa sebagai bahan masukan
untuk penulisan buku terutama materi sistem ekgkatgau untuk merevisi
buku pada edisi-edisi selanjutnya.

4. Bagi pengembang kurikulum (pemegang kebijakan/piertadr), hasil
penelitian ini bisa menjadi gambaran ada atau tigakesinambungan materi

dari jenjang pendidikan rendah ke jenjang pendids&lanjutnya.

F.  Penjelasan Istilah

1. Analisis wacana adalah kegiatan berpikir dalam nedajari bagian-bagian
dari keseluruhan wacana untuk mengidentifikasi hghan satu sama lain, dan
fungsi masing-masing dalam keseluruhan yang padu.

2. Buku pelajaran adalah buku yang dirancang untukggemaan di kelas,
dengan cermat disusun dan diperlengkapi dengamaamana pengajaran
yang sesuai dan serasi (Bacon dalam Tarigan, 1986).

3. Materi subyek merupakan media interaksi antara glemgan pembelajar
yang memiliki aspek konten, substansi, dan sirkak{Siregar, 1998).

4. Proposisi mikro adalah unit dasar informasi dalaistesn pemrosesan
informasi manusia atau gagasan yang utuh, terdnii ldubungan argumen

berupa kalimat yang dihasilkan dari satuan tek$1@pal996).
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5. Proposisi makro yaitu gagasan yang lebih umum,irtedéri hubungan
argumen berupa kalimat yang dihasilkan dari pragpgspposisi mikro
melalui aturan pembentukan proposisi mikro (Sirega00).

6. Dimensi progresi dan elaborasi adalah organisagigsisi makro-mikro yang
merupakan unit analisis diturunkan berdasarkarerkaitFrederiksen (1987)
dan Kintsch & van Dijk (1987) (Siregar 1998). Pwegj berasal dari kata
progression yang berarti gerak maju (deret) (Kamus Inggrissimekia, 2012),
atau menurut definisi kata berarti bertingkat-tiagknaik (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2012). Sedangkan elaborasdbetari kataelaboration
yang berarti perluasan (Kamus Inggris-Indonesid220atau menurut definisi
kata progresi mengandung arti penggarapan sedara tan cermat (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2012). Dalam pembahastangestruktur makro
wacana, dimensi progresi (vertikal) menyangkut keedan materi subyek,
sedangkan, sedangkan dimensi elaborasi (horizontah)yangkut keluasan
materi subyek.

7. Argumentasi Toulmin adalah argumentasi dua aralyatemdanya data dan
warrant (penjamin) untuk membuktikan klaim (Dahar, 199Bata dan klaim
merupakan aspek substansif damrrant (penjamin) merupakan aspek
sintaktikal. Hubungan ketiganya akan memberikasplkasi pedagogi

berdasarkan wacana argumentatif (Siregar, 1999).
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